
BAGIAN II : KENYAMANAN TERMAL



Kenyaman termal

• Kenyaman termal adalah suatu kondisi yang dinikmati oleh 
manusia. Faktor-faktor kenyamanan termal (4 faktor 
lingkungan dan 3 faktur manusia):
- Suhu udara
- Kecepatan angin
- Kelembaban udara
- Rata-rata suhu radian permukaan ruang
- Aktivitas manusia
- Usia
- Pakaian



Mekanisme pengontrol kenyamanan termal

• Secara Internal (pada tubuh manusia):
– Proses keringat (Sweating) dan Pengerutan pori (Dilation)

– Pemancaran panas tubuh secara radiasi

• Secara Eksternal (kondisi lingkungan)
– Ventilasi

– Kenaikan dan penurunan temperatur udara

– Sinar matahari

– Adanya bahan-bahan penyerap dan penangkal panas pada 
pakaian, bahan bangunan, kaca



Fungsi Jendela



Cara Perpindahan Panas
• Konduksi :

Perpindahan panas dengan cara penjalaran di dalam suatu bahan 
atau antara permukaan dua bahan yang saling bersentuhan. Misal 
antara kaki kita tanpa sepatu dan permukaan lantai.
Dinding yang tebal memerlukan waktu lama untuk penjalaran 
panas, karena itu dinding tebal sering dipakai di bangunan tropis

• Konveksi
Perpindahan panas karena adanya aliran udara. Misal saat angin 
mengenai permukaan kulit kita, maka kita akan merasa sejuk 
karena panas kulit kita terbawa Angin 

• Radiasi
Perpindahan panas secara pancaran, misal panas dari alat 
elektronik, lampu, sinar matahari











Efek rumah kaca

• Sinar matahari yang masuk melalui kaca selain membawa 
cahaya juga membawa gelombang pendek. Gelombang 
pendek ini dapat menembus kaca. Kemudian diserap oleh
permukaan di dalam ruangan.

• Permukaan ruangan melepaskan panas ke ruangan dengan 
cara meradiasikan gelombang panjang yang tidak dapat 
melewati kaca. Sehingga kaca menjadi penahan panas dan 
ruangan semakin panas.

• Efek pemanasan rumah kaca ini sering dipakai pada 
atmosfer dengan kacanya berupa lapisan CO2 yang terbawa 
dan berkumpul di atmosfer


















